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RINGKASAN

ALDI ALFIANSYAH, respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) terhadap media tanam dan dosis pupuk kotoran
kambing di polibag di bimbing oleh (Heniyati Hawalid dan Dessy Tri Astuti)
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan media tanam dan dosis
pupuk kotoran kambing yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah (Allium ascalocinum L.) di polibag. Penelitian ini menggunakan metode
exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) yang terdiri dari
9 kombinasi perlakuan, dengan 3 kali ulangan, maka terdapat 27 unit percobaan
dengan 5 tanaman sampel. Adapun perlakuan yang di maksud adalah sebagai
berikut : faktor 1 = media tanam (M) terdiri dari 3 taraf : M1 = tanah dan sekam,
M2 = tanah dan pasir, M3 = tanah, pasir dan sekam. Faktor Il = dosis pupul
lotoran kambing (K) terdiri dari 3 taraf : k1 = pupuk kotoran kambing 50g per
polibag, K2 = pupuk kotoran kambing 40g per polibag, K3 = pupuk kotoran
kambing 30g per polibag. Peubah yang di amati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah helai daun (helai), jumlah umbi per polybag, berat umbi per polybag (g),
diameter umbi (cm), dan panjang akar (cm). Perlakuan media tanam tanah dan
pasir dan dosis pupuk kotoran kambing 40g per polybag memberikan pengaruh
tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sebesar

89,679 per polybag atau setara dengan 7.595,6 kg/hektar.



SUMMARY

ALDI ALFIANSYAH, the growth response and production of the onion plant
(Allium ascalonicum L.) to the media plant and dose of goat dung fertilizer in The
polyester was mentored by the (Heniyati Hawalid and Dessy Tri Astuti)

The study aims to determine the best growing media and dose of goat
dung fertilizer for the growth and production of Onions (Allium ascalocinum L.)
in polybag. This research USES exspermic methods with a divided polybag of
nine combinations of treatment, With three retakes, there are 27 experimental
units with 5 plant samples as for the treatment the intent is as follows: factor 1 =
growing (M) is 3 degrees: M1 soil and chaff, M2 soil and sand, M3 = sand and
chaff. The second factor is 3 levels of goat's putty (k) K1 goat dung fertilizer 50g
per polibag, K2 = goat dung manure 409 per polibag, K3-goat dung fertilizer 30g
per polbag. The plant's height (cm), the amount of garlic production of 89,67g per
polybag or equivalent to 7.595,6 kg/hektares.



HALAMAN PENGESAHAN

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG
MERAH (Allium ascalonicum L) TERHADAP KOMPOSISI MEDIA
TANAM DAN DOSIS PUPUK KOTORAN KAMBING DI POLYBAG

oleh
ALDI ALFIANSYAH

422017035

telah dipertahankan pada ujian 29 Maret 2022

Pem , Pembimbing Pendamping,

Ir. Dessy Tri Astuti, SP ., M.Si

Palembang, Mei 2022
Dekan,
Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang

Ir. Rosmiah, M.Si

NBM/NIDN. 913811/0003056411



PEAMIIAR PERNY ALAAN

NAN A vang Bortambatmnean i awaly il

Nama AL ALELANSY AL
Fompat Tangyal |ahi Py ki, O Tl Teee

NIM R R

Propram Stdi ARk s lond

Perguman Tiogel U iversitas Mutummadis aly Palembang

Meny atakan bahwae

Lo SKeipsi ik adatah hasil Kava saya dan disisin semdint dengan sungpih:
sunppuh serta bukan menipakan peniiplakan Kava orang Tain Apabila
dikemudian har terbuktl bahwa pernyataan ind tdak benar, maka sava
sangeup  mencima sankst berupa pembatalan sheipst ok dan segala
Nonsehuensinya,

‘e

Sava bersadia untoh menanggung segala bentuh tuntutan hukwm yang
munghin tmbul jika tendapat pelangeatan Hak Cipta datam - Kanya ilimiah
sava ini,

Memberihan  hak  Repada  Perpustakaan Universitas  Muhammadiyah
Slembang untuk menyimpan, alibh media, mengelola dan menampilhan/
mempublihasikannya di media secara fulltext untuk Kepentingan akademis
tanpa perlu meminta izin dard saya selama tetap mencantimhan nama sayva
sebagai penulis/pencipta dan atan penerbit yang bersanghutan,

ae

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Palembang, 23 Maret 2022




KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, yang senantiasa membimbing hamba-hamba-

Nya. Atas pertolongan dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan

skripsi ini tepat pada waktu yang telah ditentukan dengan judul “Respon

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum

L.) Terhadap Media Tanam Dan Dosis Pupuk Kotoran Kambing Di Polibag”

sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian

Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. lIbu Ir. Heniyati Hawalid, M.Si selaku pembimbing utama dan Ibu Dessy Tri
Astuti, SP ., M.Si selaku pembimbing pendamping yang telah memberikan
saran, petunjuk, motivasi dan membimbing dalam menyelesaikan penelitian
dan penyusunan skripsi ini.

2. lbu Ir Erni Hawayanti ., M.Si dan ibu Dr. Ir Gusmiatun, MP selaku penguji
yang telah banyak memberikan saran dan masukan.

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan hasil penelitian ini masih
banyak kekurangan dan kesalahan, untuk ini penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun untuk kesempurnaan hasil penelitian ini. Semoga Allah

SWT membalas semua amal baik kita. Amin.

Palembang, Maret 2022

(Aldi Alfiansyah)



RIWAYAT HIDUP

ALDI ALFIANSYAH di lahirkan di Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan pada tanggal 07 Juli 1999, merupakan anak tunggal dari ayahanda Subakir
dan ibunda Suwarni.

Pendidikan sekolah dasar telah di selesaikan tahun 2011 di SDN 8
PULAU RIMAU, sekolah menengah pertama tahun 2014 di SMP Negeri 2 pulau
rimau, sekolah menengah atas tahun 2017 di SMA Negeri 1 PULAU RIMAU,
penulis terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian  Universitas
Muhammadiyah Palembang tahun 2017 prodi Agroteknologi.

Pada bulan Januari sampai Maret 2021 penulis mengikui Program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke 55 di Kelurahan Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

Pada bulan juni 2021 penulis melaksanakan penelitian Respon
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Terhadap Media Tanam Dan Dosis Pupuk Kotoran Kambing Di Polybag.

Xi



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR. ..ottt bbbttt bbb ene s X
RIWAYAT HIDUP ...ttt sttt snesnesneaneas Xi
DAFTAR TSI ..ottt ettt e e s e e s e sbentesnearaaneas Xii
DAFTAR TABEL ...ttt bttt st bbb Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbbt eneas XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt st e e stesnesnesnaeneas XVi
BAB I. PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang.........coooiiiiiiiice e 1
B.  TUJUAN .o 3
BAB II. KERANGKA TEORITIS
A, TiNJauan PUSEAKA..........cccoiiiiiiiieicee s 4
1. sistematika dan botani tanaman bawang..............cccccceevevviiieieenns
merah (Allium ascalonicum L. 4
2. syarat tumbuh tanaman bawang merah.............cccoceeveiiieieeieneenn. 8
3. MEAIA TANAIM ... e 9
4. peranan pupuk kotoran kambing ..........c.cccccveviiiiiicie i 9
B. HIPOLESIS ...vvieieieee e e 10
BAB IlII. METODOLOGI PELAKSANAAN
A, Tempat dan WaKtU.........ccoooiiiiiee e 11
B.  Bahan dan Alat ..ot 11
C.  Metode Penelitian .........cccevieiieieieeie et 11
D O 1= N T I- WSSO SRS 12
E.  Peubah yang Diamati...........cccccovveiiiieiiicii e 18
BABIV. HASIL DAN PEMBAHASAN
AL HASIH 21
B.  Pembahasan ...t 33
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN ..o 36
B.  SAIAN e 36
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt ettt te et e s ntesnesneaneeneas 37
LAMPIRAN ..ottt sttt b et e e e ettt ebe e st eneane e e e nbennesbeareareas 39

xii



DAFTAR TABEL

Halaman

. Rangkuman hasil analisis ragam perlakuan terhadap ..........cccccoceirvnnnnnne
peubah Yang diAMALE ..........cccoiiiiiiiieieee s 21

. Pengaruh perlakuan media tanam terhadap tinggi tanaman........................
DAWANG METAN ..o 22

. Pengaruh interaksi media tanam dan pupuk kotoran kambing ...................
terhadap jumlah daun bawang merah (helai) ...........cccocoveiiieiiicc i, 24

. Pengaruh perlakuan interaksi terhadap panjang akar...........cccccoceeeervrennnnn.
tanaman bawang Merah (CM) ......ooveveieieiee e 25

. Pengaruh perlakuan media tanaman terhadap diameter.............cccccceeuvnee.
umbi bawang Meran(Cim).........cooereriiinieeese e 27

. Pengaruh perlakuan interaksi terhadap jumlah umbi per polybag..............
tanaman bawang Meran(Cm) .........cccoveviiiieie e 30

. pengaruh interaksi media tanam dan pupuk kotoran kambing....................
terhadap berat umbi per polybag bawang merah (@)........cccocevviiiiniiinnnns 32

xiii



N o o~ e D oRE

DAFTAR GAMBAR

Umbi Tanaman Bawang Merah ..........ccccccovvvviiiieiniesenccie e,
PaNang AKA .......cc.ooiiiiiiieieee s
Batang Bawang Merah ...
Daun Bawang Merah...........cccccveiveiiiie e
Umbi Bawang Merah ...
Pembersinan Lahan ..........ccccooviieiieneiic e
A. Pencampuran Media Tanam.........ccccceeveveeiecieeseese e
B. Pengadukan Media Tanam ...........ccccccvevreiieieeie e
C. Penakaran Media Tanam .........cccocveveneeneniesienesee e eee e
D. Pengisian Media Tanam Ke Polibag ........ccccceovviiiiencnininnnnn
. A. Bibit Bawang Merah ............ccccoceiiiiiiie e
B. ZPT ALONIK ..ot
C. FUNGISTHA ... s
D. Perendaman Bibit...........ccoooeiiiiiiieiree e
Penanaman Bibit Bawanng Merah............cccccccooveiiiii s,
CPEMUPUKAN ...
AL Penyiraman Pagi.......ccooveeeiiiiiieiesesee e
B. PENYiraman SOT€.........ccoviiiiiiniieiesese e
C. Penyiraman Terakhir ...........ccccoveviiieiieni e
D. Penyemprotan FUNgisida...........ccccovevviieiieie e
E. Pembersinan GUIMA.........cccoviieiiiieiieeec e
AL PANBN
B. PENCADULAN. .....c.eiiiiiie e

G PaANEN e

Xiv



halaman

13. Peubah Pengukuran Tinggi Tanaman ..........cccceeerererenenenienennnns 18
14. Menghitung Jumlah Daun ...........ccccovevv i 8
15. UMb Per POIYDAG.......c.coieiiiiee e 19
16. Berat umbi per POlYDag .......cccoveiieieiiiei e 19
17. DIameter UMDI......ccveiiiiiiie e 20
18. PanjanQ @Kar ..........ccueiveiieieiieeie e 20
19. a. Pengaruh media tanam terhadap tinggi tanaman...............cc.co.....

bawang meran (CM)........cooviiiiiieeee s 23

b. Pengaruh interaksi media tanam dan pupuk kotoran ..................

kambing terhadap tinggi tanaman bawang merah (umbi)............... 23
20. a. Pengaruh media tanam terhadap panjang akar...............cccceevee.

bawang merah (CM)........cccvoiiiieiiee e 26

b. Pengaruh pupuk kotoran kambing terhadap.............cccccoeevernennne

panjang akar tanaman bawang merah (CM).......c.ccccoveviveveiiieieennns 27
21. a. Pengaruh media tanam terhadap diameter............ccccccevevirinnnne.

umbi bawang mMerah (CM)......coveoererererere s 28

b. Pengaruh interaksi media tanam dan pupuk kotoran ..................

kambing terhadap tinggi tanaman bawang merah (umbi)............... 29
22. a. Pengaruh media tanam terhadap jumlah umbi ...........................

per polybag bawang merah (UMDI) ..o 31

b. Pengaruh pupuk kotoran kambing terhadap jumlah....................

umbi per polybag tanaman.. bawang merah (cm).........cccccccevevneenee. 31

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Denah Polybag Penelitian di Lapangan .........c.ccccceevvevviieieesecnnnn, 40
2. Deskripsi tanaman bawang merah varietas TajuK..............cccceevee. 41
3. Hasil analisis tanah.........cccooeiiiiiieiee e 42

4. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran kambing...........ccoceeiiiiniiii 43
b. Hasil analisis keragaman tinggi tanaman .............cccccceeenenenienne. 43

5. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran Kambing..........ccccoveviiieieeiecc e 44
b. Hasil analisis keragaman jumlah daun.............ccccccooveveiieinenne 44

6. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran Kambing..........cccceveiiiiieieeie e 45
b. Hasil analisis keragaman panjang akar ...............cccocveveiieieennne 45

7. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran kambing...........ccoceeiiiiiiiie 46
b. Hasil analisis keragaman diameter umbi ..........cccccoovvcviinienee. 46

8. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran kambing...........ccoceeiiiii 47
b. Hasil analisis keragaman jumlah umbi per polybag .................. 47

9. a. Data respon tanaman terhadap media tanam dan dosis...............
pupuk kotoran Kambing..........ccccovveviiieiecie e 48
b. Hasil analisis keragaman berat umbi per polybag (@) ................ 48

XVi



BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang sering digunakan sebagai penyedap masakan. Bawang merah
merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah
diusahakan oleh petani secara intensif. Hal ini karena bawang merah memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi. (Sumarni dan Hidayat, 2005).

Samadi dan Cahyono (2005) menyatakan bahwa, bawang merah oleh
masyarakat Indonesia digunakan sebagai bumbu penyedap masakan, bahan obat-
obatan berbagai penyakit seperti penyakit maag, masuk angin, kolesterol, kencing
manis, menghilangkan lendir di tenggorokan sehingga memperlancar pernafasan
dan peredaran darah. Menurut Tarmizi (2010), dalam setiap 100 g umbi bawang
merah terdapat kandungan protein 1,5 g; lemak 0,3 g; dan karbohidrat 9,3 g.
Selain itu, bawang merah mengandung tiamin 30 mg; riboflavin 0,04 mg; niasin
20 mg; dan  asam askorbat 9 mg. Kemudian mengandung mineral kalium 334
mg; zat besi 0,8 mg; fosfor 40 mg; dan menghasilkan energi 30 kalori.

Di Indonesia, daerah yang merupakan sentra produksi bawang merah
adalah Cirebon, Brebes, Tegal, Kuningan, Wates (Yogyakarta), Lombok Timur
dan Samosir (Sunarjono dan Soedomo 1989). Pada tahun 2003, total pertanaman
bawang merah petani Indonesia sekitar 88.029 hektar dengan rata-rata hasil 8,7
t/ha (Biro Pusat Statistik 2003). Produktivitas hasil bawang merah tersebut
dipandang masih rendah, karena potensi hasil yang dapat dicapai sekitar 20 t/ha.

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) data produksi bawang merah di
Sumatera Selatan pada tahun 2017 sebanyak 1376 ton/tahun dan pada tahun 2018
mencapai 1445 ton/tahun. Sementara itu, pada tahun 2019 produksi bawang
merah mengalami penurunan hingga 1390 ton/tahun. Dari data tersebut, produksi
bawang merah di Sumatera Selatan pada tahun terakhir mengalami penurunan,
sehingga membutuhkan teknik budidaya yang lebih baik untuk meningkatkan

produksi bawang merah.



Dalam usaha peningkatan produksi bawang merah, diperlukan penggunaan
pupuk yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini karena pupuk
merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman. Seperti
pernyataan Mehran et al. (2016) yang mengatakan bahwa, usaha dalam
meningkatkan produksi bawang merah tidak lepas dari penggunaan pupuk sebagai
bahan penyubur dan hal yang mungkin belum tercapai dengan baik adalah dengan
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Sehingga, kebutuhan unsur makro N,
P dan K serta unsur hara makro terutama sulfur harus terpenuhi.

Salah satu jenis pupuk yang baik digunakan untuk meningkatkan produksi
bawang merah adalah pupuk kotoran kambing. Pada pupuk kotoran kambing
tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Zn).
Kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam kotoran kambing
adalah sebagai berikut (N=2,43%, P=0,73%, K=1.35%, Ca=1.95%, Mg= 0,56%,
Mn= 4,68%, Fe= 2,89%, Cu= 4,2% Zn=2,91%) (Subhan et al., 2008).

Pupuk kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara nitrogen yang
lebih tinggi dari pupuk kotoran hewan lainnya ( Aspan, 2017). Nitrogen sangat
diperlukan ketika dalam masa perkembangan vegetatif untuk menunjang
pertumbuhan tanaman

Pemberian pupuk kotoran kambing sebanyak 20 ton/ha menghasilkan
bawang merah paling tinggi dari perlakuan lainnya dengan bobot kering umbi
1,51 kg/m2 atau 12,11 ton/ha (Kania dan Mochammad, 2018). Menurut Pradana
dan Retno (2018), aplikasi kotoran kambing 20 ton/ha berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Sekam padi sebagai limbah yang berlimpah khususnya di negara agraris,
merupakan salah satu sumber penghasil silika terbesar. Sekam padi mengandung
silika sebanyak 87%-97% berat kering setelah mengalami pembakaran sempurna.
Selain didukung oleh jumlah yang melimpah, silika sekam padi dapat diperoleh
dengan sangat mudah dan biaya yang relatif murah, yakni dengan cara ekstraksi
alkalis (Kalapathy et. al, 2000).



Pemanfaatan sekam padi sebagai penyubur tanaman sudah banyak diteliti
oleh pakar-pakar pertanian maupun pakar institusi tertentu. Selain dimanfaatkan
sebagai media tanam suatu tanaman, abu sekam padi ternyata juga dapat
memperbaiki kualitas tanah yang kurang subur. Hermawan (2003) telah
melakukan penelitian tentang manfaat sekam padi untuk menyuburkan kembali
pada tanah.

Penurunan produksi tanaman bawang merah di karenakan berbagai macam
fakor yaitu gangguan OPT, kualitas benih, dan kesuburan tanah rendah. Salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan perbaikan
teknik budidaya tanaman dan pemberian pupuk organik. Menurut irfa (2013),
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian
pupuk dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai respon media tanam
dan pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan produksi

bawang merah ( Allium ascalonicum L.)

B. Tujuan
Untuk menentukan respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.) dan pemberian pupuk kotoran kambing di polybag
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